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ABSTRAK 

Indonesia termasuk daerah dengan tingkat risiko gempa yang cukup tinggi, hal ini disebabkan 

karena wilayah Indonesia berada di antara empat lempeng tektonik yang aktif. Gempa merupakan salah 

satu beban dinamis yang dapat menimbulkan gaya lateral yang sangat besar pengaruhnya dan sering kali 

merupakan faktor utama penyebab kerusakan pada struktur. Pengaku gaya lateral yang lazim digunakan 

adalah dinding geser, dinding geser (Shear wall) berfungsi untuk meningkatkan kekakuan struktur dalam 

arah horizontal yang menerus sampai pondasi untuk memperkaku seluruh bangunan yang dirancang 

untuk menahan gaya geser dan gaya lateral akibat gempa.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan biaya khususnya pada dimensi 

dan jumlah tulangan kolom dan balok yang diperlukan. Adapun metode analisis data penelitian ini 

adalah deskriptif analitik. Analitik adalah suatu metode yang berfungsi mengolah data, menganilisis, 

meneliti, dan membuat kesimpulan kemudian disusun pembahasannya secara sistematis 

Adapun hasil penelitian ini adalah rencana anggaran biaya untuk struktur tanpa dinding geser 

(eksisting) adalah sebesar Rp3.674.747.935,00, jika dibandingkan dengan struktur shelter dengan 

dinding geser (shear wall) tipe 1 membutuhkan biaya sebesar Rp2.730.042.028,00 dan struktur shelter 

dengan dinding geser (shear wall) tipe 2 membutuhkan biaya sebesar Rp2.719,762,025,00.  

Kata kunci: Dinding geser (shearwall), struktur beton bertulang, rencana anggaran biaya 
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ABSTRACT 

Indonesia is an area with a high level of earthquake risk, this is because Indonesia is located 

between four active tectonic plates. Earthquake is one of the dynamic loads that can cause a very large 

lateral force and is often the main factor causing damage to structures. The commonly used lateral force 

stiffeners are shear walls, shear walls function to increase the rigidity of the structure in a continuous 

horizontal direction to the foundation to stiffen the entire building which is designed to withstand shear 

and lateral forces due to earthquakes. 

The purpose of this research is to find out the cost comparison, especially on the dimensions and 

amount of column and beam reinforcement required. The data analysis method of this research is 

descriptive analytic. Analytical is a method that functions to process data, analyze, research, and make 

conclusions and then arrange the discussion systematically 

The results of this study are that the budget plan for a structure without shear walls (existing) is 

Rp3,674,747,935.00, when compared to a shelter structure with type 1 shear walls, it costs 

Rp2,730,042,028.00 and a type 2 shear wall shelter structure costs Rp2,719,762,025.00. 

Keywords: Shearwall, reinforced concrete structure, budget plan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk daerah dengan tingkat risiko gempa yang cukup tinggi, Hal 

ini disebabkan karena wilayah Indonesia berada di antara empat lempeng tektonik yang 

aktif yaitu lempeng Eurasia, lempeng Australia, lempeng Filipina dan lempeng Pasifik. 

Berdasarkan peraturan gempa Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2002, Indonesia 

dibagi menjadi 6 wilayah gempa. Pembagian ini didasarkan atas kondisi seismoteknik, 

geografis, dan geologis setempat sehingga besarnya taraf pembebanan gempa tidak 

berlaku secara umum, melainkan sangat bervariasi dari satu wilayah ke wilayah yang 

lain.Gempa merupakan salah satu beban dinamis yang dapat menimbulkan gaya lateral 

yang sangat besar pengaruhnya dan sering kali merupakan faktor utama penyebab 

kerusakan pada struktur. Energi yang dipancarkan oleh gempa adalah berupa energi 

gelombang yang dapat menyebabkan terjadinya gerakan tanah, yang jika terjadi pada 

lokasi suatu struktur dapat menyebabkan deformasi pada struktur baik dalam arah 

vertikal maupun dalam arah horizontal[1]. Deformasi yang terjadi dalam arah vertikal 

hanya sedikit berpengaruh terhadap struktur karena suatu struktur biasanya 

direncanakan memiliki faktor keamanan yang cukup memadai terhadap gaya-gaya 

vertikal. Sebaliknya deformasi dalam arah horisontal akan menyerang titik-titik lemah 

pada struktur yang faktor keamanannya kurang memadai. Besarnya simpangan pada 

struktur akibat pembebanan dinamis dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti redaman, 

kekakuan, dan massa struktur. Di Indonesia sendiri merupakan salah satu negara 

dengan jumlah penduduk yang padat, yang menyebabkan kelangkaan lahan dan harga 

lahan yang tinggi. Kondisi ini mengharuskan pola pembangunan suatu struktur secara 

vertikal (bertingkat). Maka dari itu perencanaan struktur gedung bertingkat harus 

mampu menahan beban vertikal dan beban lateral gempa. 

Menurut pernyataan dari Amir Partowiyatmo & Tri Harso Karyono, bangunan 

yang rusak akibat bencana alam seperti gempa diantaranya disebabkan karena 

bangunan-bangunan tersebut belum menerapkan standar secara baik dan benar, 
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padahal kualitas konstruksi bangunan mempunyai arti penting. Dan menurut Drajat 

Hoedayanto mengatakan salah satu kerusakan dan keruntuhan bangunan sipil akibat 

gempa adalah karena kesalahan kebijakan yang ada karena kurangnya kesadaran dari 

para penjabat terkait, Industri konstruksi, praktisi konstruksi, dan ahli konstruksi.[2]. 

Sementara itu LPPM Universitas Gajah Mada, mengatakan Sumber data yang didapat 

dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana, dampak bencana gempa bumi 30 

september 2009 di Sumatera Barat terdapat kerusakan fisik terparah akibat gempa pada 

tanggal tersebut, yaitu kerusakan bangunan terutama Bangunan Konstruksi Gedung. 

Dan juga pada jurnal yang sama Menurut Fauzi dari Pusat Gempa Nasional Badan 

Meteorologi dan Geofisika mengatakan kerugian akibat gempa bumi tidak langsung 

disebabkan oleh gempa bumi, namun disebabkan oleh kerentanan bangunan sehingga 

terjadi keruntuhan bangunan. Faktor kerentanan bangunan dan faktor kualitas 

bangunan adalah faktor yang sangat menentukan untuk pengkajian resiko gempa bumi 

dimasa akan datang [3]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh M.D.J. Sumajouw, 

S.E. Wallah, R.S. Windah melaporkanberdasarkan model yang ditinjau, semakin tinggi 

suatu bangunan bertingkat, maka semakin besar simpangan lateral yang terjadi. Dari 

hasil perhitungan struktur diperoleh simpangan lateral terbesar terjadi pada tinggi 

bangunan 40 m yaitu 14,114 cm dengan perhitungan menggunakan program SAP 

2000[4]. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hal yang penting pada struktur 

bangunan tinggi adalah stabilitas dan kemampuannya untuk menahan gaya lateral yang 

disebabkan oleh gempa bumi. Kolom adalah elemen vertikal yang paling banyak 

digunakan pada suatu struktur untuk menahan gaya lateral namun dalam bangunan 

bertingkat di wilayah gempa tinggi kolom saja tidak mampu untuk menahan gaya 

lateral yang disebabkan oleh gempa bumi, maka dari itu kolom pada bangunan 

bertingkat perlu diperkokoh dengan sistem pengaku untuk dapat menahan gaya lateral 

agar deformasi yang terjadi akibat gaya horizontal tidak melampaui ketentuan yang di 

syaratkan. Pengaku gaya lateral yang lazim digunakan adalah dinding geser. Dinding 

geser (Shear wall) berfungsi untuk meningkatkan kekakuan struktur dalam arah 

horizontal yang menerus sampai pondasi dan juga merupakan dinding inti untuk 
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memperkaku seluruh bangunan yang dirancang untuk menahan gaya geser dan gaya 

lateral akibat gempa bumi. Dengan adanya dinding geser diharapkan beban lateral yang 

dipikul struktur rangka tidak terlalu besar karena sebagian beban lateral akibat gempa 

akan dipikul oleh dinding geser. Sehingga saat terjadi gempa keselamatan penghuni 

bangunan dapat relatif terjamin dan pembangunan bangunan akan sesuai dengan SNI 

1726-2019tentang “Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 

Bangunan Gedung Dan Nongedung”. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Shelter yang 

terdiri dari bangunan 4 lantai, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dan 

pemahaman bagaimana peneraparan struktur dinding geser (shear wall) dapat menahan 

gaya lateral akibat gempa bumi guna meminimalisir rubuhnya suatu bangunan 

bertingkat pada wilayah gempa dan juga untuk mengetahui perbandingan biaya 

khususnya pada dimensi dan jumlah tulangan kolom dan balok yang diperlukan antara 

struktur rangka tanpa dinding geser dibandingkan dengan struktur rangka dengan 

dinding geser pada bangunan bertingkat di wilayah gempa , sehingga pelaksanaan 

proyek lebih efisien dari segi biaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, permasalahan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut.: 

1. Bagaimana model penempatan dinding geser (shear wall) yang dapat menahan 

gaya lateral dengan biaya yang paling efisien pada bangunan bertingkat? 

2. Berapa dimensi dan penulangan struktur rangka dengan dinding geser (shear 

wall) dan dengan struktur rangka tanpa dinding geser (shear wall) yang diperoleh 

akibat analisis pada bangunan bertingkat? 

3. Berapakah perbandingan biaya antara struktur rangka tanpa dinding geser (shear 

wall) dan struktur rangka dengan dinding geser (shear wall) pada bangunan 

bertingkat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari pembuatan proposal ini 

adalah sebagai berikut 

1. Mengetahui model penempatan dinding geser (shear wall) yang dapat menahan 

gaya lateral dengan biaya yang paling efisien pada bangunan bertingkat. 

2. Mengetahui dimensi dan penulangan struktur rangka tanpa dinding geser (shear 

wall) dan dengan struktur rangka dinding geser (shear wall) yang diperoleh 

akibat analisis pada bangunan bertingkat. 

3. Mengetahui perbandingan biaya antara struktur rangka tanpa dinding geser 

(shear wall) dan struktur rangka dengan dinding geser (shear wall) pada 

bangunan bertingkat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari pembuatan proposal ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi kontraktor penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui penerapan dinding 

geser sebagai penambahan kekakuan struktur untuk mencegah terjadinya 

keruntuhan bangunan akibat kegagalan struktur dikarenakan gaya gempa dan 

juga sebagai alternatif lain sehingga dapat diperoleh biaya yang lebih efisien. 

2. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran mengenai 

perbandingan biaya antara struktur rangka dengan dinding geser(shear wall)  

dengan posisi perletakannya dan struktur rangka tanpa dinding geser(shear wall). 

3. Bagi pembaca penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran tentang 

pengaruh apa saja yang disebabkan oleh penerapan struktur dinding geser(shear 

wall) terutama dalam segi biaya pada bangunan bertingkat yang dapat dijadikan 

referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang memengaruhi pelaksanaan di proyek 

konstruksi maka dari itu dalam penelitian ini diberikan batasan masalah yang akan 

dibahas agar tidak menyimpang dan penulisan ini menjadi terarah dan jelas. Adapun 
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batasan masalah pada penulisan Analisis Efisiensi Struktur Dinding Geser (Shear Wall) 

Pada Bangunan Bertingkat Ditinjau Dari Segi Biaya melingkupi: 

1. Bangunan yang dianalisis adalah gedung 4 lantai yang berfungsi sebagai 

bangunan shelter yang berlokasi di Kabupaten Badung, Bali. 

2. Analisis struktur dilakukan dengan menggunakan software SAP 2000versi 22. 

3. Pemodelan struktur bangunan gedung yang ditinjau adalah sloof, kolom, dinding 

geser (shear wall), balok, dan pelat lantai. 

4. Peraturan yang digunakan sebagai referensi adalah SNI1726-2019 tentang “Tata 

Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung Dan 

Nongedung”, SNI2847-2019 tentang “Tata Cara Perhitungan Struktur Beton 

Untuk Bangunan Gedung”, SNI1727-2020 tentang “Beban Minimum Untuk 

Kebutuhan Perancangan Bangunan Gedung Dan Struktur Lain”, dan PPIUG 

(Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung) tahun 1983. 

5. Analisis struktur ditinjau dengan klasifikasi tanah keras yang terdapat di 

kabupaten Badung, Bali. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Model penempatan dinding geser (shear wall) yang dapat menahan gaya 

lateral dengan biaya yang paling efisien pada pembangunan Shelter 

Kebencanaan Baruna di pekerjaan struktur yaitu pada model shelter dengan 

dinding geser (shear wall) tipe 2 dengan biaya sebesar Rp2.719,762,025,00, 

sedangkan model shelter eksisting tanpa dinding geser (shear wall) memiliki 

biaya sebesar Rp3.674.747.935,00 dan model shelter dengan dinding geser 

(shear wall) tipe 1 memiliki biaya sebesar Rp2.730.042.028,00. 

2. Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil dimensi dan penulangan 

terutama pada struktur kolom K1A model eksisting struktur rangka tanpa 

dinding geser (shear wall) memiliki dimensi dengan diameter 130cm, jika 

dibandingkan dengan struktur rangka dengan dinding geser (shear wall) tipe 

1 kolom K1A memiliki dimensi dengan diameter 60cm dan struktur rangka 

dengan dinding geser (shear wall) tipe 2 kolom K1A memiliki dimensi 

dengan diameter 80cm. Hal ini membuktikan penerapan struktur dinding 

geser (shear wall) dapat menghasilkan dimensi struktur yang secara 

signifikan lebih kecil dibandingkan dengan model eksisting. 

3. Hasil perbandingan biaya antara struktur rangka tanpa dinding geser (shear 

wall) dan struktur rangka dengan dinding geser (shear wall) pada 

pembangunan Shelter Kebencanaan Baruna yakni didapat biaya paling 

efisien pada model shelter dengan dinding geser (shear wall) tipe 2 dengan 

biaya sebesar Rp2.719,762,025,00 yang memiliki selisih Rp954.985.910,00 

atau sama dengan 35,11% lebih murah dibandingkan dengan shelter dengan 

model eksisting tanpa dinding geser (shear wall) dan memiliki selisih 



197 

 

 

Rp10,280,003.00 atau sama dengan 0,38% lebih murah dibandingkan 

dengan shelter model dengan dinding geser (shear wall) tipe 1. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yakni sebagai berikut : 

1. Berdasarkan kesimpulan hasil analisis yang telah dilakukan, pada bangunan 

yang memiliki tingkat kategori resiko struktur untuk beban gempa yang 

tinggi, penggunaan dinding geser harus diperhitungkan. Selain 

membutuhkan biaya yang lebih murah karena menghasilkan dimensi 

struktur yang lebih kecil, nilai simpangan struktur antar tingkat juga relatif 

lebih rendah yang berarti kekakuan struktur meningkat dan dapat lebih baik 

dalam menahan gaya lateral. 

2. Agar mendapatkan perbandingan biaya yang lebih akurat maka sebaiknya 

perlu dilakukan analisis perencanaan terhadap waktu pelaksanaan. 
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